BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2.1 Analisis Lingkungan

a.

Analisis lingkungan internal

Analisis lingkungan internal menunjukkan bahwa faktor kunci internal dari
Tampa Garam Beach yaitu kekuatan (1) struktur organisasi yang jelas, (2)
mempunyai pembiayaan yang cukup untuk kelancaran tugas karyawan, (3)
Sarana dan prasarana cukup memadai, (4) Kebersihan tempat wisata sangat
terjaga, (5) Mempunyai daya tarik alam maupun buatan, (6) Mempunyai SDM
di bidang akuntansi yang handal. Dan kelemahan (1) Kurangnya infrastruktur
menuju ke destinasi, (2) Masyarakat kurang ramah ke wisatawan, (3) Terjadi
kasus pencurian, (4) Kurangnya SDM untuk mengelola tempat wisata, (5)
Promosi masih kurang maksimal.

Analisis lingkungan eksternal

Analisis lingkungan eksternal menunjukkan bahwa faktor kunci eksternal dari
Tampa Garam Beach yaitu berupa peluang (1) Investasi yang bagus, (2)
Mempunyai perhatian dari pemerintah pusat, (3) Mempunyai daya tarik
berbeda dengan wisata di Papua, (4) Tampa Garam Beach memiliki citra yang

baik. Dan ancaman (1) Banyaknya objek wisata sejenis, (2) Perekonomian

53



54

kurang stabil, (3) Faktor keamanan belum kodusif, (4) Ditutupnya wisata di
Indonesia karena Covid-19.
5.2 Saran
521 Bagi Tampa Garam Beach
Saran yang dapat dipertimbangkan Tampa Garam Beach untuk
meningkatkan jumlah kunjungan adalah sebagai berikut:

a. Dengan peningkatan daya tarik wisata dengan menambah fasilitas seperti spot
foto, memanfaatkan kearifan lokal dari keseharian masyarakat menjadi sarana
rekreasi edukasi untuk wisatawan. Dan perbaikan infrastruktur.

b. Membuat akun sosial media untuk lebih menggencarkan promosi tempat
wisata

c. Selalu memperbaharui isi website agar selalu menyajikan informasi yang
teraktual.

d. Memberikan paket wisata bagi wisatawan yang berkunjung dengan mengajak
orang lain.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya adalah
sebagai berikut:

a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah responden yang
mengerti mengenai organisasi agar dapat lebih jauh dalam menganalisis

lingkungan internal dan ekternal organisasi
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b. Bagi penelitian selanjutnya  diharapkan  dapat menambahkan alat

analisis yang digunakan sehingga dapat memaksimalkan alternatif strategi

yang dihasilkan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena topik kurang relevan pada saat ini

karena strategi kurang berarti.
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MATRIX QSPM

ALTERNATIF SRATEGI

Integrasi kedepan

Integrasi ke belakang

Penetrasi Pasar

Pengembangan Produk

Memberikan

paket wisatalebih

Selalu memperbaharui

website agar selalu

Membuat akun media

sosial seperti

Peningkatan daya tarik

wisata dengan menambah

murah saat memberikaninformasi |facebook, twitter,dan | fasilitas seperti spot foto,

mengajak orang teraktual Instagram. Dan memanfaatkan kearifan lokal
Kekuatan AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Struktur organisasi (0,15 1 0,15 2 0,30 3 0,45 3 0,45
Mempunyai 0,05 4 0,20 1 0,05 1 0,05 4 0,20
pembiayaan yang
cukup untuk
Sarana dan 0,10 2 0,20 1 0,10 3 0,30 4 0,40
prasarana cukup
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ALTERNATIF SRATEGI

Integrasi ke depan

Integrasi ke belakang

Penetrasi Pasar

Pengembangan Produk

Memberikan

paket wisata lebih

Selalu memperbaharui

website agar selalu

Membuat akun media

sosial seperti

Peningkatan daya tarik

wisata dengan menambah

infrastruktur menuju

murah saat memberikaninformasi | facebook, twitter,dan | fasilitas seperti spot foto,

mengajak orang teraktual Instagram. Dan memanfaatkan kearifan lokal
Kekuatan AS [TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Kebersihan tempat (0,10 2 0,20 4 0,40 2 0,20 3 0,30
wisata sangat
Mempunyai daya 0,10 4 0,40 3 0,30 2 0,20 4 0,40
tarik alam maupun
Mempunyai SDM (0,05 3 0,15 - - - - 1 0,05
di bidang akuntansi
Kelemahan
Kurangnya 0,20 - - - - - - 3 0,60
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ALTERNATIF SRATEGI

Integrasi ke depan

Integrasi ke belakang

Penetrasi Pasar

Pengembangan Produk

Memberikan
paket wisata

lebih murah saat

Selalu memperbaharui
website agar selalu

memberikan informasi

Membuat akun media

sosial seperti

facebook, twitter, dan

Peningkatan daya tarik
wisata dengan menambah

fasilitas seperti spot foto,

mengajak orang Instagram. Dan memanfaatkan kearifanlokal
teraktual
lain membuat iklan di | dari keseharian masyarakat
Bobot
Kekuatan AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
8 [Terjadi kasus 0,10 - - - - - - 3 0,30
9 |Kurangnya SDM (0,05 2 0,10 2 0,10 3 0,15 4 0,20
untuk mengelola
10 [Promosi masih 0,10 2 0,20 2 0,20 2 0,20 1 0,10
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ALTERNATIF SRATEGI

Integrasi ke depan

Integrasi ke belakang

Penetrasi Pasar

Pengembangan Produk

Memberikan

paket wisatalebih

Selalu memperbaharui

website agar selalu

Membuat akun media

sosial seperti

Peningkatan daya tarik

wisata dengan menambah

murah saat memberikaninformasi | facebook, twitter,dan | fasilitas seperti spot foto,
mengajak orang teraktual Instagram. Dan memanfaatkan kearifan lokal

Peluang AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Investasi yang 0,10 3 0,30 1 0,10 3 0,30 3 0,30
bagus

Mempunyai 0.08 4 0,32 2 0,16 2 0,16 3 0,24
perhatian dari

Mempunyai daya 0,10 4 0,40 3 0,30 3 0,30 4 0,40
tarik berbeda

Memiliki citra 0,20 3 0,60 4 0,80 4 0,80 3 0,60




70

ALTERNATIF SRATEGI

Integrasi kedepan| Integrasi ke belakang Penetrasi Pasar Pengembangan Produk

Memberikan | Selaly memperbaharui  |Membuatakunmedia | Peningkatan daya tarik
paket wisatalebih | \ebsite agar selalu sosial seperti wisata dengan menambah

murah saat memberikaninformasi |facebook, twitter,dan | fasilitas seperti spot foto,

mengajak orang teraktual Instagram. Dan  |memanfaatkan kearifan lokal
Ancaman AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Banyaknya objek (0,12 4 0,48 2 0,24 4 0,48 4 0,48
wisata sejenis
Perekonomian 0,10 3 0,30 - - 2 0,20 3 0,30

Faktor keamanan (0,05 1 0,05 - - - - 4 0,20
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Ditutupnya wisata (0,15 0,60 0,15 0,60 0,60
di Indonesia karena

Masyarakat kurang (0,10 0,40 0,60 0,40 0.40
ramah kepada

Total 5,15 3,80 4,79 6,92




